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BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara menyelesalkan masalah dengan
menggunakan Metode penelitian merupakan cara yang akan dilakukan dalam
proses penelitian (Hidayat, 2007). Pada bab ini akan disgikan desain
penelitian, kerangka kerja, identifikas variabel, definis operasional,
sampling, desain, dan etika penelitian.
Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2011) Desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan mengidentifikasi permasalahan
sebelum perencanaan akhir pengumpulan data, dan digunakan untuk
mendefinisikan struktur dimana penelitian dilaksanakan. Penelitian ini
menggunakan penelitian Deskriptif. Menurut Notoatmodjo (2007) desain
Deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara
obyektif. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran Fungsi Orang
Tua Dalam Pencegahan Perilaku Seks Bebas Pada Remaja Di Dukuh Kleco,

K ecamatan Sawoo, K abupaten Ponorogo.
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3.2 KerangkaKerja

Populasi
Seluruh orang tua yang mempunyai anak remagja usia 10-21 tahun di Dukuh

Kleco, Kecamatan Sawoo, Kabupaten Ponorogo sebanyak 249 remaja

Sampel
Sebagian orang tua yang mempunyai anak remagja usia 10-21 tahun di Dukuh

Kleco, Kecamatan Sawoo, Kabupaten Ponorogo sebanyak 37 remaja

Sampling
Purposive Sampling

Desain Penelitian
Deskriptif

|

Pengumpulan Data

Kuesioner

Pengolahan dan Analisa Data

Skoring, Tabulating dengan skor T
Penarikan Kesimpulan
Menggambarkan Fungsi Orang Tua Dalam Pencegahan Perilaku Seks Bebas Pada
Remga

1. Fungsi Orang tuapositif T>SMT
2. Fungs Orang tuanegatif T<MT

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian Fungsi Orang Tua Dalam Pencegahan
Perilaku Seks Bebas Pada Remaga Di Dukuh Kleco, Kecamatan
Sawoo, Kabupaten Ponorogo.



3.3 Variabel Penedlitian
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus untuk diamati (Sugiyono,
2006). Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberi nilai beda
terhadap sesuatu, seperti benda, manusia dan lain-lain (Nursalam, 2003).
Variabel dalam penelitian ini adalah Fungsi Orang Tua Dalam Pencegahan
Perilaku Seks Bebas Pada Remgja Di Dukuh Kleco, Kecamatan Sawoo,

Kabupaten Ponorogo.

3.4 Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang
diamati dari suatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat
diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat
diamati artinya memungkinkan penelitian untuk melakukan observas atau
pengukuran secara cermat terhadap suatu obyek atau fenomena yang

kemudian dapat diulangi lagi oleh orang lain (Nursalam, 2003).
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Tabel 3.1 Definisi Operasiona Fungsi Orang Tua Dalam Pencegahan Perilaku

Seks Bebas Pada Remga Di Dukuh Kleco, Kecamatan Sawoo,

Kabupaten Ponorogo
Variabel Definisi Indikator Alat Skala  Skor
Operasiond ukur
Fungsi Perwujudan 1. Fungsi religius Kuesio Nomi Pernyataan
orang tua tanggung 2. Fungs edukatif. ner nal Positif
dalam jawab oleh . . SL=4,
pencegahan  orang tua 3. Fungsi protektif. SR=3, J=2,
perilaku kepadaanak 4 Fungs sosidises TP=1
seks bebas usialO 5. Fungsl ekonomis. Pernyataan
padaremaja sampai 21 Negatif
tahun dalam SL=1,
mencegah SR=2, J=3,
hubungan TP=4
seksual Fungsi
orang tua
Positif
T>MT
Fungsi
orang tua
T<MT

3.5 Populasi, Sampel, Besar Sampel Dan Sampling

3.5.1 Populas

Menurut Arikunto (2006) Populas adalah keseluruhan subyek

penelitian yang mempunyal kuantitas dan karakteristik yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang

diterapkan oleh pendliti

untuk dipelgari

dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh orang tua yang

mempunyai anak remgja usia 10-21 tahun di Dukuh Kleco, Kecamatan

Sawoo, Kabupaten Ponorogo sebanyak 249 remaja.
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3.5.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2011) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini sampel yang
digunakan adalah sebagian orang tua yang mempunyai anak remaja usia 10-
21 tahun yang memenuhi kriteria sampel yang diinginkan.
Kriteria sampel orang tua dalam penelitian ini adal ah:
1. Adasaat penelitian.
2. Salah satu orang tua (bapak atau Ibu)
3. Peneliti mengambil 1 responden dalam 1 rumah.
4. Bersediamenjadi responden.
3.5.3 Besar Sampel
Menurut Notoatmodjo (2007) Besar sampel adalah sebagian yang
diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 37 responden
Jumlah populasi : 249
Diambil 15% dari jumlah populasi
n=15% x N
n = 15% x 249
=37,35
=37
Keterangan :
n = jumlah sampel

N= jumlah populasi
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3.5.4 Sampling Penelitian
Teknik sampling adalah proses menyeleks porsi dari populasi untuk
dapat mewakili dari populasi. Penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu suatu teknik penetapan sampling dengan cara memilih
sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, sehingga
sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah ditentukan
sebelumnya (Sugiyono, 2006).
3.6 Prosedur Pengumpulan Data Dan Instrument Penelitian
3.6.1 Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian prosedur yang ditetapkan adalah sebagai

berikut:

[EEN

. Perijinan penelitian Dekan FIK Universitas Muhammadiyah Ponorogo

N

Perijinan penelitian Kepala Pengadilan Agama Ponorogo.

3. Perijinan penelitian Kepala Baskesbanglinmas Kabupaten Ponorogo.

4. Perijinan penelitian kepala Desa Sawoo.

5. Peneliti meminta data jumlah pernikahan usia remaa kepada Modin
kepala Desa Sawoo.

6. Jumlah pernikahan remajaterbanyak di Dukuh Kleco

7. Peneliti memilih responden sesuai kriteria sampel

8. Peneliti mendatangi rumah responden yang mempunyai anak berusia 10-
21 tahun secara door to door Padatanggal 13-14 Desember 2019.

9. Peneliti memberi penjelasan kepada responden dan bila bersedia menjadi

responden dipersilahkan untuk menandatangani informed consent.
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10. Peneliti memberikan kuisioner kepada responden untuk diisi secara
lengkap, kemudian diserahkan kepada peneliti.

11. Peneliti mengecek kelengkapan pengisian kuesioner, jika ada yang belum
teris peneliti mengembalikan kepada responden dan meminta untuk
mel engkapi

12. Peneliti melakukan pengumpulan, pengolahan, dan analisa data dalam
bentuk tabulasi dan di intepretasikan.

3.6.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
pengumpulan data (Notoadmodjo, 2010). Untuk melakukan pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan data berupa angket atau kuesioner
yaitu suatu instrumen riset yang digunakan untuk menetapkan jawaban atas
sgjumlah pertanyaan melalui formulir yang akan diisi oleh responden
sendiri. Angket dan kuesioner adalah daftar pertanyaan yang disusun secara
tertulis dalam rangka pengumpulan data suatu penelitian. Kuesioner
merupakan data pribadi, pengetahuan, sikap maupun keyakinan responden
dan adanya fakta-fakta yang terjadi di masyarakat (Nursalam dan Pariani,
2001).

Dengan adanya kuesioner, peneliti dapat mengumpulkan data yang
diperlukan dari bermacam-macam responden dengan waktu yang cukup
pendek dan dana yang kecil karena pertanyaan dan jawaban dapat dilakukan
secara tertulis atau wawancara. Kuesioner yang digunakan adalah jenis
tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal

memilih dengan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai. Pada kuesiner
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terdapat 1 variabel dengan 12 pertanyaan, dengan 6 pernyataan positif, dan
6 pernyataan negatif. Dengan perhitungan skor: Pernyataan Positif: SL=4,
SR=3, J=2, TP=1 dan Pernyataan Negatif: SL=1, SR=2, J=3, TP=4.

3.7 Waktu dan L okasi Pendlitian

3.7.1 Waktu
Persiapan dan penyusunan proposal . April-September 2017
Ujian Proposa : 9 Agustus 2018
Pengambilan data : 13-14 Desember 2018
Pengolahan data : 15-17 Desember 2018
Ujian Karya Tulis [Imiah : 2 Agustus 2019

3.7.2 Lokasi

Penelitian ini dilakukan di RW 01, dan 02, Dukuh Kleco, Kecamatan
Sawoo, Kabupaten Ponorogo.
3.8 Analisa Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data perlu diproses dan
dianalisa secara sistematis supaya bisa terdeteksi. Data tersebut di tabulas
dan dikelompokkan sesuai dengan variabel yang diteliti.
3.8.1 Data Umum (data demogr afi)
Data umum berisi perilaku responden yang digunakan untuk
pertimbangan peneliti dalam menila karakteristik responden. Data akan

dianalisa dengan rumus prosentase sebagai berikut:

f
p= 2" 1000
N
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Keterangan:

P . Prosentase

N : Jumlah populasi

F . Frekuens jawaban

Adapun hasil pengolahan data diinterpretasikan menggunakan skala:

100% . seluruhnya

75% - 99% . hampir seluruhnya
51% - 74% . sebagian besar

50% . setengahnya

25% - 49% . hampir setengahnya
1% - 24% . sebagian kecil

0% . tidak satupun

3.8.2 Data Khusus
Untuk mengetahui kepada fungsi orang tua dalam pencegahan
perilaku seks bebas pada remaja menggunakan teknik pemberian skor pada
kuesioner dengan menggunakan skor T:

Dengan rumus:

T =50+10 [ﬂ}
S

Keterangan:
X : skor responden
X . nilai rata-rata kelompok

S . devias standar (ssmpangan baku) kelompok



51

Rumus untuk simpangan baku (Sugiyono, 2004)

SZJZ(X-)?)2

n
K eterangan:
S . sSimpangan baku
X . skor responden
X : nilai rata-rata kelompok
n . jumlah sampel
Dengan nilat MT:
mr= 2T
n
Keterangan
MT : MeanT
>T . rerata T
N : responden

Untuk mempermudah penilaian maka hasil prosentase variabel karakteristik
Fungsi orang tua, peneliti mengintepretasikan menjadi 2 kategori yaitu :
T>MT : Fungs orang tua positif
T <MT : Fungs orang tua negatif
3.9 Etika Pendlitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti mendapat rekomendasi dari
Prodi D 1l Keperawatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Setelah
mendapatkan  persetujuan, peneliti  mengadakan penelitian  dengan

menekankan etika melipuiti:
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1. Lembar persetujuan (informed consent) diberikan kepada subyek yang
akan diteliti, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan riset dilakukan, serta
dampak yang mungkin terjadi selama dan sesudah pengumpulan data, jika
subyek bersedia diteliti maka menandatangani lembar persetujuan
tersebut.

2. Tanpanama (Anonymity)

Informasi yang telah dikumpulkan dari subyek dijamin kerahasiaannya.
Peneliti tidak mencantumkan namanya dalam lembar pengumpulan data,
cukup dengan memberikan nomor kode pada masing-masing jawaban.

3. Kerahasiaan (confidentiality)

Kerahasiaan informasi yang diperoleh dari subyek peneliti dijamin oleh
peneliti hanya kelompok satu tertentu yang akan disahkan atau dilaporkan

pada hasil penelitian.



